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BAB I

PENDAHULUAN

Seni merupakan arena ekspresi, tempat seniman memproyek-
gikan gagasan atau idenya.‘Melalui karya seni -dalam hal ini
seni lukis- seniman dapat mentranformasikan pengalaman hidupnys,
pengalaman-pengalamsn estetisnya untuk mewujudkan intuisinya.

Dengan demikian dapatlah kita katakan bahwa lukisan ada-
lah salah satu macam bahasa visual di mana kita dapat menyata-
kan kebenaran-~kebenaran tentang pengalaman-pengalaman baik se-
cara lahiriah maubun batiniah.

Untuk menciptakan karya geni, seniman berusaha mengamati
apa yang ada di lingkungannya. Baik itu benda mati, benda hidup
ataupun fenomena-fenomena yang ada untuk dijadikgn sebagai ob-
yek yang subyektif dalam perwujudannya.

Dalam buku Manusia dan Seni karangan Dick Hartoko juga dijelas-
kan bahwa terjadinye suatu karya seni berpangkal pada pengalam-
an estetis yang timbul dari perjumpaan dengan alam, karena ba-

gaimanapun kita tak dapat lepas dari alam.1

Memang tidak semua yang ada di alam dapat menimbulkan
suatu gejolak emosi untuk dapat divisualkan dalam karyalseni.
Di sinilah seniman merasakan adanya dua unsur kekuatan yang
mendorong proges penciptaan, seperti yang dijelaskan Kandinsky:

Suatu hasil seni terdiri dari due unsur, ialah unsur da-

lam dan unsur luar, Unsur dalam inilah emoai dalam jiwa se-
orang seniman, dan emosi inilah yang punya kemampuan untuk

—

1. Dick Hartoke, Manusia dan Seni, Yopyakarta, Penerbit
Yayasan Kanisius, 1984, hal. 14
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membangun emosi serupa dalam diri penonton. Unsur luar ia-
lah kegan langsung dari alam yang ada di luar diri si se-
niman.

Dari keterangan di depan dapatlah saya katakan bahwa
untuk mencipta karya seni membutuhkan proses panjang yang se-
lalu mencari tanpa henti. Dan penciptaan adalah tugas seniman
yang sesungguhnya, di mana tak ada penciptaan, di sana tak ada
karya seni, demikian kata Henri Matissef3

Demikian juga saat memproses untuk dapat menciptakan
suatu karya seni lukis, meskipun baru beberapa tahun mengeta-
hui dan menjelajahi estetis visual seni lukis, bagaimanapun
saya dituntut untuk dapat menentukan pilihan, bagaimana seni
lukis yang saya ciptakan.

Dan akhirnya dari tahun ke tahﬁn dapatlah menentukan
pilihan bahwa "Garis dan Warna" merupakan bentuk visual dalam

seni lukis untuk mewujudkan gagasan/ide yang mengobsesi pikir-

an dan perasaan saya.

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya salah pengertian terhadap ju-
dul Tugas Akhir Karya Seni ini maka perlu diberi batasan-
batasan pengertian yang ada pada judul tersebut.

Garis

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesgia karangen WJS.

4

Poerwadarminta bahwa garis adalah :

(1). Gores, parut bekas digaruk,

2. Soedarso 3p., Sejarah Perkembangan Seni R.ipa Modern,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1990, hal. 17

3. Fadjar 3idik, Tinjsuan Seni II, Tnstitut 3eni Indone-
sia Yogyakarta, 1986, hal.?>

4. WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Eﬂ;qnesia §
Jakarta, Balai Pustaka, 1976, hal. %00
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(2). Coret panjang atau pendek yang dapat berbentuk lurus, leng-
kung, d4dll.
Sedangkan dalam Diktat Disain Elementer dlkatakan bahwa
garis adalah :5

(1). Suatu Goresan

(2). Batas 1limit suatu benda, massa, warna, ruang dll.

Warna
Pengertian warna oleh Fadjar Sidik dan Aming Prayitno
dijelaskan sebagai berikut :6
(1). Warna menurut ilmu Fisika adalah kesan yang ditimbulkan
oleh cahaya pada mata.
(2). Warna menurut ilmu bahan adalah berupa pigmen.

Sedangkan di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa war-

na adalah corak seperti merah, putih, hitam dll.

Obsesgi

Pikiran atau perésaan yang menge jar terus menerus dalam
jiwa seseorang dan tak dapat dihalaukan lagi dengan segala da-
ya upaya yang sadar; biasanya disertai rasa kekhawatiran, ke-
cemasan, kebimbangan yang kadang muncul tanpa ada sebab terten-

tu yang dapat diterima oleh logilka obyektif.8

5. Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, Diktat Disain Elemen-
ter, Yogyakarta, STSRI "ASRI", 1981, hal.3 '

6. Ibid, hal.10

T. WIS. Poerwadarminta, g% Cit, hal.1148

8. A.G. Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum, Yayasan Kanisius,
Yogyakarta, 1977, bhal.756
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Penciptaan

Penciptaan adalah membuat sesuatu yang baru karena sua-

tu kebutuhan, kita akan membuat sesuatu kalau kita kreatif.9

Seni Lukis

Hasil karya manusia yang mengutarakan pengalaman batin-
nya yang karens disajiken secara unik dan menarik memungkinkan
timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pula pada dirl orang
lain yang menghayatinya, dalam hal ini berupa garis, warna ,
ruang, tekstur dll, yang biasanya pada bidang dua dimensional

dan pada perkembangannya dapat pula tiga dimensional.1o

Jadi dari pengertian kalimat judul Tugas Akhir Karya Se-
ni ini secara keseluruhan pengertiannya adalah suatu coretan
atau goresan yang bermacam-macam bentuknya dan pigmen warna
yang bercorak seperti merah, putih, hitam dll. yang kesemuanya
dikombinasikan agar dapsat disajikan secara unik dan menarik se-
bagai wujud visual dari pikiran atau perasaan yang mengejar te-
rus menerus dalam jiwa saya karena éuatu kebutuhan untuk mem-
buat sesuatu yang baru, untuk membuat sesuatu yang baru ini di-
butuhkan kreativitas., Kesemua ini untuk melahirkan karya senil

rupa yang diungkapkan melalul media seni lukis.

B. Ide dan Konsep Perwujudan

Pada mulanya rasa ke jenuhan saya terhadap bentuk-bentuk
yang ada pada lingkungan. Rasa kejenuhan ini mendorong untuk

tidak sekedar meniru dan menangkap apa adanya bentuk itu, teta-

9. Fadjar Sidik, Op Cit, hal.4
10, Soedarso Sp., Op Cit, hal.1l
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pi lebih dari itu untuk menangkap gisi lain yang mungkin kasat
mata, Untuk itu bukan lagi dengan mata saya melihat tetapi de-
ngan mata hati saya melihat,

Di lain hal juga tertarik padalcoratucoret di sembarang
tempat. Sepertinya ada kebebasan untuk mencurahkan kegelisahan-
nya melalui corat-coret tersebut.

Dari kedua hal itulah yang selalu mendorong saya unbtuk
mewujudkan ke dalam karya seni lukis yang selalu mengobsesi pi-
kiran dan perasaaan.

Untuk mendapatkan ide dalam mencitakan senl lukis, saya
berusaha mengenal sebanyak mungkin bentuklgaris-dan macam-macarn
warna yang ada di lingkungean. Banyak sekali bentuk garis dan
warna yang ada di lingkungan, ini bukan berarti semua yang ada
di alam dapat menjadi ide. Akan tetapi obyek tertentu dan da-
1am keadaan tertentu pula yang dapat menjadi ide. Misalnya su-
lur-sulur pada pohon beringin, ranting-ranting pohon, 'dari ran-
ting pohon atau sulur-sulur tersebut bukan lagi sebagai ran-
ting atau sulur saya melihat tetapil sebagal garis saya melihat.
Dari bunga yang berwarna-warni, bukan sebagai bunga saya me-—
lihat, tetapi sebagai warna itu sendiri saya melihat.

Selanjutnya pada perwujudannya merupakan susunan garis
dan warna yang ssling mendukung dalam satu kesatuan yang har-
monis. Garis buken lagi mewakili suatu bentuk benda, warna bu-
kan lagi mewakili warna benda, akan tetapi garls sebagal garis

dan warna sebagai warna.
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